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SUMMARY

PUTRI MEGAWATI ‘’Growth Respon and Yeild Of cayenne

Pepper(Capsicum frutescens L) To The Application Of Liquid Fertilezer Local

MicroOrganism Coconut Fiber”(Supervised by MUHAMMAD AMMAR And

MARIA FITRIANA).

This study aimed to know the effect of Fiber liquid organic fertilizer
from local micro organisms on the growth and yield of cayenne pepper. This
research wasconducted at the experimental field of the Agriculture Faculty,
Sriwijaya University, Indralaya. This research started from June 2020 to
December 2020. The method used in this study was the Randomized Completely
Block Design (RCBD) which consisted of 5 levels and repeated 5 times, one
combination treadment 3 plants. The total experiment was 75 experimental units.
The treatments were K0: without giving coconut coir from local micro organisms
liquid fertilizer, K1: coconut husk mol (100 ml per plant), K2: coconut husk mol
(200 ml per plant), K3: coconut husk mol (300 ml per plant ), K4: coconut husk
mol (400 ml per plant). Provision of mol from coconut coir gave better yields than
other treatments. K1 (100% coconut husk mol / plant) was shown on the variables
of plant height, fruit diameter, number of fruits, and fruit weight.
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RINGKASAN

PUTRI MEGAWATI ‘’ Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Rawit
(capsicum frutescens l)Terhadap pupuk Cair Asal Mol Sabut Kelapa’’
(Dibimbing oleh MARIA FITRIANA DANMUHAMMAD AMMAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian pupuk cair asal mol

sabut kelapaterhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.Penelitian ini

dilaksanakan di lahan di Jln. Talang jaya Kec. Rimba asam Kel. betung Kab.

Banyuasin. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2020 sampai Desember 2020.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan Acak

Kelempok (RAK) yang terdiri dari 5 unit perlakuan dan 5 ulangan, satu perlakuan

terdapat 3 tanaman. Total seluruhnya terdapat sebanyak 75 unit perlakuan.

Perlakuan tersebut adalah K0 :tanpa pemberian mol sabut kelapa, K1 : mol sabut

kelapa 100 ml pertanaman, K2 : mol sabut kelapa 200 ml pertanaman, K3 : mol

sabut kelapa 300 ml pertanaman, K4 : mol sabut kelapa 400 ml pertanaman.

Pemberian pupuk organik cair sabut kelapa memberikan hasil cenderung lebih

baik dari pada perlakuan lain adalah K1 (mol sabut kelapa 100/tanaman) di

tunjukan pada peubah tinggi tanaman, diameter buah, jumlah buah, dan berat buah.

Kata Kunci : Cabai rawit, mikro organisme lokal, sabut kelapa
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman hortikultura

berasal famili Solanaceae dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi, sehingga

meMpunyai kombinasi warna, rasa, dan nilai nutrisi yang lengkap (Kouassi et al,

2012). Tanaman ini juga tumbuh dan ponpuler digunakan sebagai bumbu

masakan di negara-negara Asia Tenggara lainnya. Buah cabe rawit digunakan

sebagai sayuran, bumbu masak, acar, dan asinan. Buah cabai memiliki kandungan

zat gizi berupa lemak, protein, karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, B1,

B2, C dan senyawa alkaloid seperti capsaiisin,oleoresin, flavanoid dan minyak

esensial (Rukmana, 2004). Capsaisin memberikan rasa pedas, berkhasiat untuk

melancarkan saluran darah serta pemati rasa kulit. Bijinya memiliki kandungan

berupa solanine, solamidine,solamar-gine,solasodine, solasomine, dan steroid

saponin (kapsisidin). Kapsisidin berkhasiat sebagai anti-biotik (Iptek, 2010).

Data produksi cabai rawit di Sumatera Selatan selalu mengalami penurunan

yaitu 15,826 ton di tahun 2017 sedangkan di tahun 2018 produksi cabai rawit

sebesar 13,449 ton (BPS, 2018). Hal tersebut menunjukan produksi cabai rawit

di daerah Sumatera Selatan mengalami penurunan sehingga perlu dilakukan

peningkatan produksi cabai rawit agar tetap tersedia. Upaya yang dapat dilakukan

yaitu pemsupukan.

Pupuk sebagai unsur hara bagi tanaman dalam bentuk organik maupun

anorganik. Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan-bahan

organik yang ramah terhadap linqkungan, seperti tumbuhan, hewan, ataupun sisa

organik lainnya. Pupuk osrganik cair adalah pupuk yang berupa cairan sehingga

pupuk ini mudah larut dan mudah di serap saat digunakan. Bahan baku organik

banyak dijumpai di lingkungan sekitar, seperti sisa peternakan dan sisa pertanian.

Beberapa bahhan yang berasal dari sisa pertanian dapat dimanfaatkan menjadi

pupuk organic cair,antara lain dedaunan, buah-buahan yang sudah busuk, sabut

kelapa, dan air kelapa (Suwahyono, 2014).

Sabut kelapa adalah sisa bahan organic yang berperan a sebagai penambah

unsur hara dalam tanah. Unsur P dan Kyang terksandung dalam sabut kelapa



2

Universitas Sriwijaya

adalah sebesar 10,25%. Berdasarkan hasil penelitian Wijaya et al,.(2013)

menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair sabut kelapa berpengaruh

nyata terhadap bobot kering tajuk pada dosis 300 ml per tanaman yakni 83,33 g

padas tanaman jagung. Menurut penelitian Sari (2015), dosis pupuk cair organik

sabut kelapa yang optimal pada pertumbsuhan dan hasil pemanenan tanaman sawi

hijau dengan dosis 100ml pertanaman dilihat pada meningkatnya pertambahan

terhadap tinggi batang dan juumlah daun.

Berdasarkan hasil penelitian Mukhlis et al,.(2018) pemberian konsentrasi

pupuk organik cair sabut kelapa 300 ml per tanaman dapat memberikan pengaruh

terbaik, karena menghasilkan berat buah yang tertinggi, laju pertumbuhan tinggi

tanaman, jumlah buah, diameter buah dan jumlah cabang produktif pada tanaman

tomat.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian untuk menguji

efektivitas mol sabut kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai

rawit (Capsicum frutescens L.)

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk cair

asal mol sabut kelapa terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabe rawit.

1.3. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk cair sabut kelapa dengan dosis 300 ml per

tanaman dapat memberikan pengaruhterbaik pada pertuumbuhan dan hasil

tanaman cabai rawit.
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